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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pengelolaan zakat secara tradisional yang dilakukan di Kabupaten Barito 

Kuala masih sangat mendominasi, meskipun BAZNAS Kabupaten Barito Kuala 

telah memiliki UPZ-UPZ yang tersebar di berbagai kecamatan bahkan di sebagian 

desa. Namun perspektif masyarakat dalam memahami regulasi zakat membuat 

masih banyak pengelolaan zakat yang dikelola secara tradisional dan tidak 

professional, sehingga tujuan zakat itu sendiri tidak tercapai.  

Ketidakfahaman dan keengganan masyarakat membayar zakat ke kantor 

BAZNAS, selain dengan alasan jarak tempuh yang jauh juga dipengaruhi doktrin 

bahwa membayar zakat lebih baik diserahkan sendiri kepada mustahik sehingga 

mustahik yakin bahwa zakat tersebut ditunaikan. Perspektif masyarakat terhadap 

lembaga zakat seperti BAZNAS tidaklah menjadi solusi pembayaran zakat 

kontemporer yang lebih mencerminkan keadilan. Penyuluhan tentang kedudukan 

BAZNAS belum mencapai wilayah pedesaan, sehingga menyebabkan 

ketidakyakinan terhadap pengelolaan zakat BAZNAS yang menjadi salah satu 

factor pengelolaan zakat di Kabupaten Barito Kuala masih didominasi dengan 

model tradisional. Penelitian ini sampai pada simpulan, bahwa UU Nomor 23 

Tahun 23 tentang Pengelolaan Zakat tidak efektif dilaksanakan di Kabupaten 

Barito Kuala. 
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B. Saran 

Salah satu faktor penyebab masih dominannya pengelolaan zakat secara 

tradisional adalah doktrin yang mengakar di masyarakat, doktrin tersebut tidak 

timbul dengan sendirinya, namun lebih karena doktrin fikih klasik yang diajarkan 

oleh tuan guru atau dai yang ada dalam masyarakat itu sendiri. Saran penulis 

kepada: 

1) Peneliti selanjutnya dapat meneliti bagaimana peran dan pengaruh tuan 

guru di wilayah Kabupaten Barito Kuala dalam pengelolaan zakat. Dalam 

penelitian tersebut diharapkan dapat dihasilkan benang merah pemahaman 

yang diajarkan dan bagaimana mengharmonisasikannya dengan regulasi 

zakat di Indonesia yang juga tentunya telah dimusyawarahkan oleh ulama 

tingkat nasional. 

2) Kepada BAZNAS agar: 1) mengoptimalkan penyuluhan ke tingkat 

kecamatan bahkan desa, sehingga memberikan pemahaman tentang 

bagaimana kedudukan BAZNAS dalam fikih, 2) BAZNAS dengan 

Pemerintah Daerah dalam hal optimalisai pembentukan UPZ di setiap 

SKPD, 3) BAZNAS harus bekerja sama dengan memberikan dana 

penelitian kepada para akademisi untuk meneliti ushul fikih dan fikih yang 

ada dalam regulasi tersebut dan dapat digunakan sebagai bahan 

penyuluhan di masyarakat tentang regulasi zakat. 4) BAZNAS Kabupaten 

Barito Kuala lebih memperbaiki akuntabilitas, transparansi manajemennya 

melalui website dan media lainnya, 5) membuat inovasi pengumpulan 
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dana zakat secara elektronik, mudah dan transparan serta mengadopsi 

harapan dari masyarakat. 
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LAMPIRAN TERJEMAH 

No. Kutipan Terjemah  Bab Hal. 

 والإصلاح  التطهير   لغة:  هي 1

:  والمدح،  والنماء
ً
 اسم  وشرعا

 بدن  أو  مال  عن  يخرج   لما

 مخصوص وجه على

Secara bahasa, zakat dapat 

diartikan sebagai kesucian, 

kebaikan, pujian. Secara istilah 

zakat dapat pula diartikan sebagai 

sebuah ungkapan atas sesuatu 

yang dikeluarkan dari harta yang 

dimiliki dengan ketentuan dan 

syarat-syarat tertentu. 

2 17 

 مخصوص  مال  تمليك  هي 2

 فرضت  مخصوص  لشخص

  مالك   مكلف  مسلم  حر  على

 أو  تبرا   ولو   نقد  من   لنصاب

 يساوي   ما  أو  آنية  أو  حلييا

 تجارة  عروض  من  قيمته 

  حاجته   وعن   الدين  عن  فارغ

 تقديرا  ولو  الأصلية

Zakat diartikan sebagai proses 

perpindahan kepemilikan harta 

dari seseorang muslim yang 

merdeka, mukallaf, pemilik sah 

harta tersebut kepada orang lain 

yang memiliki syarat tertentu dan 

dengan ketentuan pengeluaran 

yang tertentu pula. 

2 18 

  والبركة   النمو  اللغة:  في  هي 3

  زكا   يقال:  الخير,  وزيادة

  النفقة:   وزكن  نما,  إذا   الورع:

  زاك   وفلان   فيها,  بورك  إذا 

 على  وتطلق   الخير,   كثير   أي:

   التطهير

 من  لقدر  اسم  الشرع:  وفي

 وقت  في  المسلم  يخرجه  المال

Dalam pengertian ini bahwa zakat 

secara syariat diartikan sebagai 

sebuah nama bagi kadar harta 

yang harus dikeluarkan oleh 

seorang muslim pada waktu yang 

ditentukan dengan niat 

2 18 
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No. Kutipan Terjemah  Bab Hal. 

  لطائفة   مخصوص

 سميت  بالنية,  مخصوصة

  ببركة   ينمو  المال  لأن  بذلك؛

 عند  يتزكى  ومؤديها  إخراجها,

 لها  أن   داوود  الله.وأنكر

 ما  وقال:   لغويًا  موضوعًا

 بالشرع إلا  اسمها عرف
اةِ(  )كِتَاب   4

َ
ك    هِيَ   الزَّ

ً
ة
َ
غ
 
  ل

هِير  
ْ
ط ح    التَّ

َ
ِصْلا

ْ
مَاء    وَالإ  وَالنَّ

دْح  
َ ْ
   وَمِنْه    وَالم

َ
وا  وَلا

ُّ
زَك

 
  ت

مْ 
 
سَك نْف 

َ
رْعًا  أ

َ
ا  اسْم    وَش

َ
 لِم

رَج  
ْ
خ وْ   مَال    عَنْ   ي 

َ
ى  بَدَن    أ

َ
 عَل

وص    وَجْه   ص 
ْ
يَ   مَخ ِ

م   بِهَا  س 

لِكَ 
َ
ه    ذ نَّ

َ
ر    لِأ ِ

ه 
َ
ط صْلِح    ي   وَي 

ي ِ
نَم  رَجَ   وَيَمْدَح    وَي 

ْ
خ
 ْ
  عَنْه    الْ

اتِ   مِنْ   وَيَقِيهِ 
َ
ف

ْ
صْل    الْ

َ ْ
 فِي  وَالأ

وبِهَا ج  بْلَ  و 
َ
ِجْمَاعِ  ق

ْ
 الإ

Zakaria al-Anshori memberikan 

pengertian bahwa zakat secara 

bahasa adalah pembersih, 

pembaik, dan pujian, dan secara 

syara’ disebutkan sebagai sebuah 

ungkapan bagai sesuatu yang 

dikeluarkan dari harta atau badan 

atas ketentuan atau cara tertentu. 

2 18 

5   :
ً
ة
َ
غ
 
ل هِيَ  اةِ 

َ
ك الزَّ كِتَاب  

 . هِير 
ْ
ط  التَّ

عَنْ  رَج  
ْ
خ ي  ا 

َ
لِم اسْم   رْعًا: 

َ
وَش

وَجْه   ى 
َ
عَل بَدَن   وْ 

َ
أ مَال  

تِي، 
ْ
يَأ ا  مِمَّ م  

َ
عْل ي  وص   ص 

ْ
مَخ

ر   ِ
ه 
َ
ط ي  ه   نَّ

َ
لِأ لِكَ؛ 

َ
ذ بِهَا  يَ  ِ

م  س 

دْنِيسِهِ  
َ
ت عَنْ  عَنْه   رَجَ 

ْ
خ
 ْ
الْ

Kitab Zakat: menurut Bahasa 

zakat diartikan sebagai 

pembersihan. Secara syara’ zakat 

diartikan sebagai sesuatu yang 

dikeluarkan dari harta atau jiwa 

menurut ketentuan yang tertentu 

yang dapat diketahui dari hal-hal 

sebagai berikut: Disebut demikian 

2 19-

20 
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No. Kutipan Terjemah  Bab Hal. 

رجَِ 
ْ
خ
 ْ
وَالْ ينَ  ِ

سْتَحَق 
 ْ
الم  ِ

بِحَق 

نَ  وَي  ه   صْلِح  وَي  مِ، 
ْ
ث ِ
ْ

الإ يهِ  عَنْ  ِ
م 

ه   اتِ وَيَمْدَح 
َ
ف

ْ
 وَيَقِيهِ مِنْ الْ

karena yang mengeluarkan 

membersihkan badannya dari 

kotoran denga memberikan 

haknya kepada mustahik dan 

membersihkan muzakkinya dari 

dosa-dosa, dan memberikan 

kebaikan kepadanya, kesehatan, 

dan pujian kepadanya. 

رَاءِ   6
َ
ق ف 

ْ
لِل ات  

َ
دَق الصَّ مَا  إِنَّ

عَامِلِينَ  
ْ
وَال سَاكِينِ 

َ ْ
وَالم

مْ  ه  وب 
 
ل
 
ق فَةِ 

َّ
ل
َ
ؤ
 ْ
وَالم يْهَا 

َ
عَل

ارِمِينَ  
َ
غ
ْ
وَال ابِ 

َ
ِق
الر  وَفِي 

وَابْنِ    ِ
َّ

اللَّ سَبِيلِ  وَفِي 

 ِ
َّ

 مِنَ اللَّ
ً
رِيضَة

َ
بِيلِ ف السَّ

  عَلِيم  حَكِيم  
َّ

 وَاللَّ

60. Sesungguhnya zakat-zakat itu, 

hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-

pengurus zakat, para mu´allaf 

yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-

orang yang berhutang, untuk jalan 

Allah dan untuk mereka yuang 

sedang dalam perjalanan, sebagai 

suatu ketetapan yang diwajibkan 

Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana 

 

2 25 

ومن الأحاديث الشريفة مثل   7

ما جاء في سنن أبي داود : أن 

سبيل   في  ناقة  جعل   
ً
رجلا

الحج   امرأته  فأرادت  الله، 

الله  صلى  النبي  لها  فقال 

: وسلم  فإن (عليه  اركبيها 

 سبيل الله الحج في 

Dari Ibnu Abbas ra bahwa 

seseorang menyerahkan seekor 

hewan untuk fi sabilillah, namun 

isterinya ingin pergi haji. Nabi 

SAW bersabda, "Naikilah, karena 

hajji itu termasuk fi sabilillah". 

(HR Abu Daud) 

2 26 



106 

 

No. Kutipan Terjemah  Bab Hal. 

يْئًا مِ  8
َ
سْجِد  ش

َ ْ
 يَسْتَحِقُّ الم

َ
نَ لا

  
َ
لا  

ْ
إِذ قًا 

َ
ل
ْ
ط م  اةِ 

َ
ك وْز    الزَّ يَج 

سْلِم  
  م 
ر   لِح 

َّ
هَا إِلا

 
 صَرْف

Masjid sama sekali tidak berhak 

menerima zakat sama sekali, 

sebab zakat itu penyalurannya 

tidak boleh kecuali untuk orang 

muslim yang merdeka. 

2 27 

فَقَ   9 ه   اِتَّ نَّ
َ
أ ى 

َ
عَل  

 
رْبَعَة

َ
لأ
ْ
ا  
 
ة ئِمَّ

َ
لأ
ْ
ا

لِبِنَاءِ   اةِ 
َ
ك الزَّ رَاج  

ْ
إِخ وْز   يَج   

َ
لا

ت   ِ
فِيْنِ مَي 

ْ
ك
َ
وْ ت

َ
 مَسْجِد  أ

Imam empat madzhab sepakat 

bahwa tidak diperbolehkan 

mengeluarkan zakat untuk 

membangun masjid atau 

mengkafani orang mati 

2 27 

قَ  10
َ
ن بَعْضِ وَ  عَنْ  ال   قَفَّ

ْ
ال لَ 

 
َ
صَرْف وْا  جَاز 

َ
أ مْ  ه  نَّ

َ
أ قَهَاءِ  ف 

ْ
ال

وْهِ  ج  و  جَمِيْع   ى 
َ
إِل اتِ 

َ
دَق الصَّ

وَ  ى 
َ
وْت
َ ْ
الم فِيْنِ 

ْ
ك
َ
ت مِنْ  يْرِ 

َ
خ
ْ
ال

عِمَارَةِ  وَ  وْنِ  ص  ح 
ْ
ال بِنَاءِ 

ى: "فِي 
َ
عَال

َ
ت ه  

َ
وْل

َ
ق نَّ 

َ
سَاجِدِ لأ

َ ْ
الم

 ِ
ل 
 
ك
ْ
 سَبِيْلِ اِلله" عَام  فِى ال

Imam al-Qaffal mengutip dari 

sebagian ulama fiqh bahwasannya 

mereka memperbolehkan 

penggunaan hasil shadaqah/zakat 

bagi semua jalur kebaikan, seperti 

pengkafanan mayit, pembangunan 

benteng dan imarah (pengelolaan) 

masjid, karena firman Allah “fi 

sabilillah” bersifat umum 

mencakup keseluruhan (jalur 

kebaikan)”. 

2 28 

بالقول  11 اليوم  العمل  ان 

الذي ذهب  المقابل للجمهور 

حنبل   بن  احمد  اليه 

اخذ  في  رهاويه  بن  واسحاق 

الزكاة  من  الله  سبيل  سهم 

اغنياء   على  الواجبة 

Sungguh praktik sekarang ini 

dengan qaul muqabil (menyelisihi) 

jumhur, yang menjadi pendapat 

Imam Ahmad bin Hanbal dan 

Ishaq bin Rahawaih perihal 

pengambilan bagian sabilillah 

yang diperoleh dari zakat wajib 

orang-orang kaya muslim untuk 

2 29 
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No. Kutipan Terjemah  Bab Hal. 

على  ستعانة  للا  المسلمين 

والمعاهد  المدارس  تاءسيس 

من  اليوم  صار  ينية  الد 

 المتعين

membantu pendirian sekolah-

sekolah dan lembaga-lembaga 

keagamaan, maka praktik itu 

menjadi suatu keharusan 

الزكاة  12 مصارف  من  إن 

قوله   فى  المذكورة  الثمانية 

الصدقات (تعالى:   إنما 

الْية    )للفقراء آخر  إلى 

الله(إنفاقها   سبيل   )فى 

يشمل  عام  الله  وسبيل 

الخير   وجوه  جميع 

الموتى   تكفين  من  للمسلمين 

وعمارة  الحصون  وبناء 

وتج فى المساجد  الغزاة  هيز 

ذلك   أشبه  وما  الله،  سبيل 

عامة  مصلحة  فيه  مما 

عليه   درج  كما  للمسلمين 

واعتمده  الفقهاء  بعض 

الإمام القفال من الشافعية  

ونقله عنه الرازى فى تفسيره 

 وهو الذى نختاره للفتوى 

Sungguh termasuk penyaluran ke 

delapan golongan penerima zakat 

seperti yang tertera dalam firman 

Allah SWT: “Zakat itu hanya 

untuk orang-orang fakir… (Al 

Taubah: 60) adalah untuk 

sabilillah. Sedangkan sabilillah itu 

mencakup semua sektor sosial, 

seperti mengkafani mayat, 

membangun benteng, merehab 

masjid, dan pembekalan prajurit 

yang akan berperang serta lainnya 

yang membuat kepentingan umum 

umat Islam. Sebagaimana 

sebagian ahli fiqh telah 

memasukkan sektor sosial tersebut 

ke dalam kategori sabilillah dan 

dipedomani Imam Al-Qaffal dari 

kalangan Syafi’iyyah serta dinukil 

al-Razi dalam tafsirnya yang 

menjadi pilihan kami dalam 

berfatwa. 

 

2 29-

30 

م  13 عۡت 
َ
ٱسۡتَط ا  مَّ م  ه 

َ
ل  
ْ
وا عِدُّ

َ
وَأ 60. dan siapkanlah untuk 2 30 
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No. Kutipan Terjemah  Bab Hal. 

يۡلِ 
َ
خ
ۡ
بَاطِ ٱل ِ

ة وَمِن ر  وَّ
 
ن ق ِ

م 

 ِ
َّ

ٱللَّ وَّ  عَد  بِهِۦ  ونَ  رۡهِب 
 
ت

مِن   رِينَ 
َ
وَءَاخ مۡ 

 
ك وَّ وَعَد 

  
َّ

ٱللَّ م   ونَه  م 
َ
عۡل

َ
ت  

َ
لا ونِهِمۡ  د 

مِن    
ْ
وا نفِق 

 
ت وَمَا   

ۡۚ
مۡ ه  م 

َ
يَعۡل

 
َّ
وَف ي   ِ

َّ
ٱللَّ سَبِيلِ  فِي  يۡء 

َ
ش 

ونَ  م 
َ
ل
ۡ
ظ

 
 ت

َ
مۡ لا نت 

َ
مۡ وَأ

 
يۡك

َ
 إِل

menghadapi mereka kekuatan apa 

saja yang kamu sanggupi dan dari 

kuda-kuda yang ditambat untuk 

berperang (yang dengan 

persiapan itu) kamu 

menggentarkan musuh Allah dan 

musuhmu dan orang orang selain 

mereka yang kamu tidak 

mengetahuinya; sedang Allah 

mengetahuinya. apa saja yang 

kamu nafkahkan pada jalan Allah 

niscaya akan dibalasi dengan 

cukup kepadamu dan kamu tidak 

akan dianiaya (dirugikan). 

بِهِۦ   14 م  هِدۡه 
َٰ
وَجَ فِرِينَ 

ََٰ
ك
ۡ
ٱل طِعِ 

 
ت  

َ
لا

َ
ف

بِيرٗا 
َ
 جِهَادٗا ك

Maka janganlah kamu mengikuti 

orang-orang kafir, dan 

berjihadlah terhadap mereka 

dengan Al Quran dengan jihad 

yang besar 

2 31 

نَّ   15
َ
، أ س 

َ
ن
َ
ى الله  عَنْ أ

َّ
بِيَّ صَل النَّ

وا   »جَاهِد  الَ: 
َ
ق مَ 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل

مْ 
 
مْوَالِك

َ
بِأ رِكِينَ 

ْ
ش
 ْ
الم

مْ«
 
تِك

َ
سِن

ْ
ل
َ
مْ وَأ

 
سِك نْف 

َ
 وَأ

Dari Anas ra., sesungguhnya Nabi 

saw., bersabda: “Berjihadlah 

melawan orang-orang musyrikin 

dengan harta, jiwa dan lisan 

kalian”. 

2 32 

بَنِي  16 اقَ 
َ
مِيث   

َّ
اللَّ  

َ
ذ
َ
خ
َ
أ دْ 

َ
ق
َ
وَل

نَيْ 
ْ
اث م   مِنْه  نَا 

ْ
وَبَعَث إِسْرَائِيلَ 

ي   ِ
 
إِن   

َّ
اللَّ الَ 

َ
وَق قِيبًا 

َ
ن رَ 

َ
عَش

  
َ
ة

َ
لا الصَّ م   مْت 

َ
ق
َ
أ ئِنْ 

َ
ل مْ 

 
مَعَك

dan Sesungguhnya Allah telah 

mengambil Perjanjian (dari) Bani 

Israil dan telah Kami angkat 

diantara mereka 12 orang 

pemimpin dan Allah berfirman: 
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No. Kutipan Terjemah  Bab Hal. 

مْ  وَآمَنْت   
َ
اة
َ
ك الزَّ م   يْت 

َ
وَآت

مْ  وه  م 
 
رْت وَعَزَّ لِي  س  بِر 

 َ
َّ

اللَّ م   رَضْت 
ْ
ق
َ
رْضًا  وَأ

َ
ق  

مْ 
 
عَنْك  

رَنَّ ِ
ف 
َ
ك
 َ
لأ حَسَنًا 

مْ 
 
ك نَّ

َ
دْخِل

 َ
وَلأ مْ 

 
اتِك

َ
ئ ِ
سَي 

حْتِهَا  
َ
ت مِنْ  جْرِي 

َ
ت ات   جَنَّ

بَعْدَ  فَرَ 
َ
ك مَنْ 

َ
ف نْهَار  

َ ْ
الأ

ضَلَّ  دْ 
َ
ق
َ
ف مْ 

 
مِنْك لِكَ 

َ
ذ

بِيلِ   سَوَاءَ السَّ

"Sesungguhnya aku beserta kamu, 

Sesungguhnya jika kamu 

mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat serta beriman 

kepada rasul-rasul-Ku dan kamu 

bantu mereka dan kamu 

pinjamkan kepada Allah pinjaman 

yang baik. Sesungguhnya aku 

akan menutupi dosa-dosamu. dan 

Sesungguhnya kamu akan 

Kumasukkan ke dalam surga yang 

mengalir air didalamnya sungai-

sungai. Maka Barangsiapa yang 

kafir di antaramu sesudah itu, 

Sesungguhnya ia telah tersesat 

dari jalan yang lurus. 

كِتَابِ  17
ْ
ال فِي  رْ 

 
ك
ْ
وَاذ

انَ 
َ
ك ه   إِنَّ إِسْمَاعِيلَ 

انَ 
َ
وَك وَعْدِ 

ْ
ال صَادِقَ 

( ا  بِيًّ
َ
ن  

ً
ولا انَ 54رَس 

َ
وَك  )

ةِ 
َ

لا بِالصَّ ه  
َ
هْل

َ
أ ر   م 

ْ
يَأ

هِ  ِ
رَب  عِنْدَ  انَ 

َ
وَك اةِ 

َ
ك وَالزَّ

ا )   ( 55مَرْضِيًّ

Dan Ceritakanlah (hai 

Muhammad kepada mereka) kisah 

Ismail (yang tersebut) di dalam Al 

Quran. Sesungguhnya ia adalah 

seorang yang benar janjinya, dan 

Dia adalah seorang Rasul dan 

Nabi. dan ia menyuruh ahlinya 

untuk bersembahyang dan 

menunaikan zakat, dan ia adalah 

seorang yang diridhai di sisi 

Tuhannya 

2 33 

ِ بْنِ   18
َّ

د  بْن  عَبْدِ اللَّ حَمَّ نَا م 
َ
ث حَدَّ

الَ: 
َ
ق  ، نْصَارِيُّ

َ
الأ ى  نَّ

َ
ث
 
الم

Dari Anas bahwa Abu Bakar ash-

Shiddiq Radliyallaahu 'anhu 

2 34-

35 
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نِي  
َ
ث حَدَّ الَ: 

َ
ق بِي، 

َ
أ نِي 

َ
ث حَدَّ

 ، س 
َ
ن
َ
أ بْنِ   ِ

َّ
بْن  عَبْدِ اللَّ  

 
مَامَة

 
ث

ر  
ْ
بَك بَا 

َ
أ نَّ 

َ
أ  : ه 

َ
ث حَدَّ سًا، 

َ
ن
َ
أ نَّ 

َ
أ

ا  
َ
ه  هَذ

َ
ل تَبَ 

َ
، ك   عَنْه 

َّ
يَ اللَّ رَض ِ

 
َّ َ
لم ى الكِتَابَ 

َ
إِل هَه   وَجَّ ا 

حْمَنِ  الرَّ  ِ
َّ

اللَّ بِسْمِ  البَحْرَيْنِ: 

  
 
رِيضَة

َ
ف هَذِهِ  حِيمِ  الرَّ

ول   رَس  رَضَ 
َ
ف تِي 

َّ
ال ةِ 

َ
دَق الصَّ

مَ 
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل الله   ى 

َّ
صَل  ِ

َّ
اللَّ

  
َّ

مَرَ اللَّ
َ
تِي أ

َّ
سْلِمِينَ، وَال

 
ى الم

َ
عَل

هَا مِنَ 
َ
ئِل مَنْ س 

َ
، »ف ه 

َ
ول بِهَا رَس 

 
 
وَجْهِهَا، الم ى 

َ
عَل سْلِمِينَ 

هَا 
َ
وْق

َ
ف ئِلَ  س  وَمَنْ  عْطِهَا  ي 

ْ
ل
َ
ف

رِينَ  
ْ
وَعِش رْبَع  

َ
أ فِي  عْطِ  ي   

َ
لا

َ
ف

مِنَ  ونَهَا  د  مَا 
َ
ف الِإبِلِ،  مِنَ 

ا  
َ
 إِذ

 
اة

َ
مْس  ش

َ
ِ خ

ل 
 
نَمِ مِنْ ك

َ
الغ

ى 
َ
إِل رِينَ 

ْ
وَعِش مْسًا 

َ
خ تْ 

َ
غ
َ
بَل

ت  
ْ
بِن فِيهَا 

َ
ف ثِينَ، 

َ
لا
َ
وَث مْس  

َ
خ

اض  
َ
تْ   مَخ

َ
غ
َ
بَل ا 

َ
إِذ

َ
ف ى، 

َ
نْث

 
أ

مْس   
َ
خ ى 

َ
إِل ثِينَ 

َ
لا
َ
وَث ا  سِتًّ

ون   ب 
َ
ل ت  

ْ
بِن فِيهَا 

َ
ف رْبَعِينَ 

َ
وَأ

ا   سِتًّ تْ 
َ
غ
َ
بَل ا 

َ
إِذ

َ
ف ى، 

َ
نْث

 
أ

 
 
ة فِيهَا حِقَّ

َ
ينَ ف ِ

ى سِت 
َ
رْبَعِينَ إِل

َ
وَأ

تْ 
َ
غ
َ
بَل ا 

َ
إِذ

َ
ف الجَمَلِ،   

 
ة
َ
وق ر 

َ
ط

menulis surat kepadanya: Ini 

adalah kewajiban zakat yang 

diwajibkan oleh Rasulullah Saw., 

atas kaum muslimin. Yang 

diperintahkan Allah atas rasul-

Nya ialah setiap 24 ekor unta ke 

bawah wajib mengeluarkan 

kambing, yaitu setiap kelipatan 

lima ekor unta zakatnya seekor 

kambing. Jika mencapai 25 

hingga 35 ekor unta, zakatnya 

seekor anak unta betina yang 

umurnya telah menginjak tahun 

kedua, jika tidak ada zakatnya 

seekor anak unta jantan yang 

umurnya telah menginjak tahun 

ketiga. Jika mencapai 36 hingga 

45 ekor unta, zakatnya seekor 

anak unta betina yang umurnya 

telah menginjak tahun ketiga. Jika 

mencapai 46 hingga 60 ekor unta, 

zakatnya seekor anak unta betina 

yang umurnya telah masuk tahun 

keempat dan bisa dikawini unta 

jantan. Jika mencapai 61 hingga 

75 ekor unta, zakatnya seekor unta 

betina yang umurnya telah masuk 

tahun kelima. Jika mencapai 79 

hingga 90 ekor unta, zakatnya dua 
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مْس   
َ
خ ى 

َ
إِل ينَ  ِ

وَسِت   
ً
وَاحِدَة

ا وَسَبْعِ 
َ
إِذ

َ
ف  

 
عَة

َ
جَذ فِيهَا 

َ
ف ينَ، 

ى 
َ
إِل وَسَبْعِينَ  ا  سِتًّ يَعْنِي  تْ 

َ
غ
َ
بَل

ا 
َ
إِذ

َ
ون  ف ب 

َ
تَا ل

ْ
فِيهَا بِن

َ
تِسْعِينَ، ف

ى 
َ
إِل وَتِسْعِينَ  إِحْدَى  تْ 

َ
غ
َ
بَل

تَانِ  فِيهَا حِقَّ
َ
، ف ة 

َ
رِينَ وَمِائ

ْ
عِش

زَادَتْ   ا 
َ
إِذ

َ
ف الجَمَلِ،  تَا 

َ
وق ر 

َ
ط

، ة 
َ
رِينَ وَمِائ

ْ
ى عِش

َ
ِ   عَل

ل 
 
فِي ك

َ
ف

 ِ
ل 
 
ك وَفِي  ون   ب 

َ
ل ت  

ْ
بِن رْبَعِينَ 

َ
أ

نْ  
 
يَك مْ 

َ
ل وَمَنْ   ،

 
ة مْسِينَ حِقَّ

َ
خ

الِإبِلِ،  مِنَ  رْبَع  
َ
أ  

َّ
إِلا مَعَه  

نْ 
َ
أ  

َّ
إِلا  

 
ة
َ
صَدَق فِيهَا  يْسَ 

َ
ل
َ
ف

مْسًا 
َ
تْ خ

َ
غ
َ
ا بَل

َ
إِذ

َ
هَا، ف اءَ رَبُّ

َ
يَش

وَفِي    
 
اة

َ
ش فِيهَا 

َ
ف الِإبِلِ،  مِنَ 

 
َ
الغ ةِ 

َ
ا  صَدَق

َ
إِذ سَائِمَتِهَا  فِي  نَمِ 

رِينَ  
ْ
عِش ى 

َ
إِل رْبَعِينَ 

َ
أ تْ 

َ
ان
َ
ك

ى 
َ
عَل زَادَتْ  ا 

َ
إِذ

َ
ف  ،

 
اة

َ
ش ة  

َ
وَمِائ

تَيْنِ  
َ
مِائ ى 

َ
إِل ة  

َ
وَمِائ رِينَ 

ْ
عِش

ى 
َ
عَل زَادَتْ  ا 

َ
إِذ

َ
ف انِ، 

َ
ات

َ
ش

فِيهَا  
َ
ف  ، ة 

َ
مِائ ثِ 

َ
لا
َ
ث ى 

َ
إِل تَيْنِ 

َ
مِائ

ى
َ
عَل زَادَتْ  ا 

َ
إِذ

َ
ف  ، شِيَاه   

 
ث

َ
لا
َ
 ث

ة   
َ
مِائ  ِ

ل 
 
ك فِي 

َ
ف  ، ة 

َ
مِائ ثِ 

َ
لا
َ
ث

 
 
سَائِمَة تْ 

َ
ان
َ
ك ا 

َ
إِذ

َ
ف  ،

 
اة

َ
ش

رْبَعِينَ 
َ
أ مِنْ   

ً
اقِصَة

َ
ن لِ  الرَّج 

ekor anak unta betina yang 

umurnya telah menginjak tahun 

kedua. Jika mencapai 91 hingga 

120 ekor unta, maka setiap 40 

ekor zakatnya seekor anak unta 

betina yang umurnya masuk tahun 

ketiga dan setiap 50 ekor zakatnya 

seekor unta betina yang umurnya 

masuk tahun keempat. Bagi yang 

hanya memiliki 4 ekor unta, tidak 

wajib atasnya zakat kecuali bila 

pemiliknya menginginkan. 

Mengenai zakat kambing yang 

dilepas mencari makan sendiri, 

jika mencapai 40 hingga 120 ekor 

kambing, zakatnya seekor 

kambing. Jika lebih dari 120 

hingga 200 ekor kambing, 

zakatnya dua ekor kambing. Jika 

lebih dari 200 hingga 300 

kambing, zakatnya tiga ekor 

kambing. Jika lebih dari 300 ekor 

kambing, maka setiap 100 ekor 

zakatnya seekor kambing. Apabila 

jumlah kambing yang dilepas 

mencari makan sendiri kurang 

dari 40 ekor, maka tidak wajib 

atasnya zakat kecuali jika 

pemiliknya menginginkan. 
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فِيهَا   يْسَ 
َ
ل
َ
ف  ،

ً
وَاحِدَة  

ً
اة

َ
ش

وَفِي   هَا  رَبُّ اءَ 
َ
يَش نْ 

َ
أ  

َّ
إِلا  

 
ة
َ
صَدَق

مْ 
َ
ل إِنْ 

َ
ف رِ، 

ْ
ش الع  بْع   ر  ةِ 

َّ
ِق
الر 

 
َ
وَمِائ تِسْعِينَ   

َّ
إِلا نْ 

 
ك
َ
،  ت

ً
ة

اءَ  
َ
نْ يَش

َ
 أ

َّ
يْء  إِلا

َ
يْسَ فِيهَا ش 

َ
ل
َ
ف

هَا   رَبُّ

Tidak boleh dikumpulkan antara 

hewan-hewan ternak terpisah dan 

tidak boleh dipisahkan antara 

hewan-hewan ternak yang 

terkumpul karena takut 

mengeluarkan zakat. Hewan 

ternak kumpulan dari dua orang, 

pada waktu zakat harus kembali 

dibagi rata antara keduanya. 

Tidak boleh dikeluarkan untuk 

zakat hewan yang tua dan yang 

cacat, dan tidak boleh dikeluarkan 

yang jantan kecuali jika 

pemiliknya menghendaki. 

Tentang zakat perak, setiap 200 

dirham zakatnya seperempatnya 

(2 1/2%). Jika hanya 190 dirham, 

tidak wajib atasnya zakat kecuali 

bila pemiliknya menghendaki. 

Barangsiapa yang jumlah untanya 

telah wajib mengeluarkan seekor 

unta betina yang seumurnya 

masuk tahun kelima, padahal ia 

tidak memilikinya dan ia memiliki 

unta betina yang umurnya masuk 

tahun keempat, maka ia boleh 

mengeluarkannya ditambah dua 

ekor kambing jika tidak keberatan, 

atau 20 dirham. Barangsiapa 



113 

 

No. Kutipan Terjemah  Bab Hal. 

yang sudah wajib mengeluarkan 

seekor anak unta betina yang 

umurnya masuk tahun keempat, 

padahal ia tidak memilikinya dan 

ia memiliki unta betina yang 

umurnya masuk tahun kelima, 

maka ia boleh mengeluarkannya 

ditambah 20 dirham atau dua ekor 

kambing. 

نَّ  19
َ
أ  ، جَبَل  بْنِ  عَاذِ  م  عَنْ 

يْهِ  
َ
عَل الله   ى 

َّ
صَل  ِ

َّ
اللَّ ولَ  رَس 

يَمَنِ، 
ْ
ال ى 

َ
إِل ه  

َ
بَعَث مَ 

َّ
وَسَل

مِنَ  حَبَّ 
ْ
ال ذِ 

 
»خ قَالَ: 

َ
ف

نَمِ، 
َ
غ
ْ
ال مِنَ   

َ
اة وَالشَّ  ، ِ

حَب 
ْ
ال

  
َ
بَقَرَة

ْ
وَال بِلِ،  ِ

ْ
الإ مِنَ  بَعِيرَ 

ْ
وَال

و ب 
َ
أ الَ 

َ
ق بَقَرِ«، 

ْ
ال دَ:    مِنَ  دَاو 

  
َ
ة
َ
ث

َ
لا
َ
ث بِمِصْرَ   

ً
اءَة

َّ
قِث بَرْت  

َ
»ش

 
ً
ة ر جَّ

ْ
ت
 
أ يْت  

َ
وَرَأ شِبْرًا،  رَ 

َ
عَش

عَتْ  ِ
 
ط

 
ق عَتَيْنِ 

ْ
بِقِط بَعِير   ى 

َ
عَل

يْنِ«
َ
لِ عِدْل

ْ
ى مِث

َ
رَتْ عَل ِ

ي   وَص 

Dari Mu'adz Ibnu Jabal 

Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi 

Saw., pernah mengutusnya ke 

negeri Yaman. Beliau 

memerintahkan untuk mengambil 

(zakat) dari 30 ekor sapi, seekor 

anak sapi berumur setahun lebih 

yang jantan atau betina, dan 

setiap 40 ekor sapi, seekor sapi 

betina berumur dua tahun lebih, 

dan dari setiap orang yang telah 

baligh diambil satu dinar atau 

yang sebanding dengan nilai itu 

pada kaum Mu'afiry. (Riwayat 

Imam Lima dan lafadznya 

menurut riwayat Ahmad. Hadits 

hasan menurut Tirmidzi dan ia 

menunjukkan perselisihan 

pendapat tentang maushulnya 

hadits ini. Ibnu Hibban dan Hakim 

2 36 
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menilainya hadits shahih.) 

ه   20
 
وْل

َ
ه   مَنْ  العَامِل   ق

َ
 اِسْتَعْمَل

سَاع   أي   إلخ الِإمَام
َ
 يَجِبيهَا ك

اتِب  
َ
ب   وَك ت 

ْ
اه   مَا يَك

َ
عْط

َ
 أ

رْبَابَ 
َ
مْوَالِ  أ

َ
 الأ

Pernyataan Ibnu Qasim al Ghazi: 

Amil yaitu orang yang 

dipekerjakan imam, maksudnya 

seperti sa’i yang menarik zakat 

atau katib yang mencatat harta 

zakat yang diberikan pemiliknya 

(selaku wajib zakat). 

4 107 

ه   21
 
وْل

َ
ه   مَنْ  العَامِل   ق

َ
 اِسْتَعْمَل

سَاع   أي  إلخ الِإمَام  
َ
 يَجِبيهَا ك

اتِب  
َ
ب   وَك ت 

ْ
اه   مَا يَك

َ
عْط

َ
 أ

رْبَابَ 
َ
مْوَالِ  أ

َ
اسِم   الأ

َ
 وَق

هَا ى يَقْسِم 
َ
يْنَ  عَل ِ

سْتَحِق 
 ْ
 الم

هَا  وَحَاشِر    يَجْمَع 

Yang disebut dengan amil ialah 

orang yang diangkat oleh 

pemerintah seperti sa’i yang 

menarik zakat, katib pencatat 

zakat yang diserahkan pemilik 

harta, qasim yang membagikan 

zakat kepada para mustahiq dan 

hasyir yang mengumpulkan 

mereka (untuk diberi zakat). 

4 107-

108 

ى وَيَجِب   22
َ
مَامِ  عَل

ْ
نْ  الإ

َ
  أ

َ
 يَبْعَث

 
َ
ذِ  السَعَاة

ْ
خ
َ
ةِ  لِا

َ
دَق نَّ  الصَّ

َ
 لِا

بِي ى النَّ
َّ
يْهِ  الله   صَل

َ
مَ  عَل

َّ
 وَسَل

فَاءَ 
َ
ل
 
خ
ْ
وْا  بَعْدِهِ  مِنْ  وَال ان 

َ
 ك

وْنَ 
 
  يَبْعَث

َ
عَاة  السَّ

wajib atas imam mengangkat 

penarik-penarik (zakat) untuk 

mengambil shadaqah (zakat), 

karena Nabi shallallaahu ‘alaihi 

wasallam dan khalifah-khalifah 

sesudah beliau, mereka 

mengangkat penarik-penarik 

(zakat).  

4 108 

ه   23
 
وْل

َ
وَ  ق ه   مَنْ  وَه 

 
 الِإمَام   يَبْعَث

ا  ( إلخ
َ
  وَهَذ

 
 وَاجِب   البَعْث

bahwa ucapan mushannif 

(pengarang kitab Fat-hul Mu’in, 

syeikh Zainuddin al Malibari. 

Pen): dia (amil) yaitu orang yang 

4 108 
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diangkat oleh imam, 

pengangkatan ini hukumnya 

wajib. 

عَامِل   24
ْ
وَ  ال ذِي  ه 

َّ
ه   ال

 
 يَبْعَث

مَام   ِ
ْ

اتِ  لِجِبَايَةِ  الإ
َ
دَق  الصَّ

Amil yaitu orang yang diangkat 

oleh imam untuk menarik / 

mengumpulkan zakat. 

4 109 

ى وَيَجِب   25
َ
مَامِ  عَل

ْ
نْ  الإ

َ
  أ

َ
 يَبْعَث

 
َ
عَاة اتِ  لِقَبْضِ  السَّ

َ
دَق  الصَّ

tentang wajib atas imam 

mengangkat penarik-penarik 

(zakat) untuk menerima shadaqah 

(zakat) 

4 109 

   وَ( 26
 
نْف امِس    الصَّ

َ
  الخ

وْنَ 
 
عَامِل

ْ
يْهَا(  )وَال

َ
مْ   عَل   وَمِنْه 

اعِي ذِي   السَّ
َّ
ه    ال

َ
مَام    يَبْعَث

ْ
 الإ

ذِ 
ْ
خ
َ
وَاتِ   لِأ

َ
ه    الزَك

َ
 وَاجِب    وَبَعَث

ه  
 
وْل

َ
عَامِلوْنَ   )ق

ْ
يْهَا(  وَال

َ
يْ   عَل

َ
  أ

 
َ
اة
َ
ك صَبَه    مَنْ   يَعْنِى  الزَّ

َ
 الإمَام    ن

ذِ  فىِ 
ْ
خ
َ
ةِ  أ

َ
وَاتِ  مِنَ  العَمَال

َ
ك  الزَّ

bagian kelima adalah para amil, 

mereka antara lain adalah sa’i 

yang diutus penguasa untuk 

menarik zakat, dan 

pengangkatannya itu wajib. Amil 

zakat adalah orang yang diangkat 

imam untuk menjadi pegawai 

penarik zakat. 

4 110 

صْل   27
َ
ه    العَاشِر    الأ نَّ

َ
وْ   أ

َ
رَ   ل

َّ
عَذ

َ
 ت

وْد   ج  وَرَعِ   و 
ْ
مِ   ال

ْ
عِل

ْ
 فِيْمَنْ   وَال

ى  مَامَةِ   يَتَصَدَّ ِ
ْ

انَ   لِلْ
َ
 فِي  وَك

   صَرْفِهِ 
ً
ارَة

َ
   إِث

ً
   فِتْنَة

َ
اق    لا

َ
ط

َ
 ت

نَ  م 
ْ
ك عَقَادِ   اح 

ْ
ا   إِمَامَتِهِ   بِاِن نَّ

َ
  لِأ

نْ   بَيْنَ 
َ
كَ   أ حَرَّ    ن 

ً
  فِتْنَة

سْتِبْدَالِ  ِ
ْ

قَى  فِمَا  بِالا
ْ
 يَل

وْنَ  سْلِم 
 ْ
رَرِ   مِنَ   فِيْهِ   الم  الضَّ

ى  يَزِيْد  
َ
مْ   مَا  عَل ه  وْت   مِنْ   يَف 

Al-Ghazali menyebutkan bahwa 

dalam hal mencapai kemaslahatan 

perlu dibentuk pemerintahan atau 

kepemimpinan dalam sebuah 

negara. Apabila tidak akan terjadi 

mudharat yang nyata. Tidak akan 

bisa melakukan atau menegakkan 

aturan agama dengan ketiadaan 

pemerintahan. Menegakkan 

syariat tanpa membentuk 

4 110 
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No. Kutipan Terjemah  Bab Hal. 

قْصَانِ  وْطِ   هَذِهِ   ن  ر  تِي   الشُّ
َّ
  ال

تْ 
َ
بَت
ْ
ث
َ
زِيَةِ   أ

َ
حَةِ   لِم

َ
صْل

َ ْ
   الم

َ
لا

َ
 ف

صْلَ   يَهْدَم  
َ
حَةِ   أ

َ
صْل

َ ْ
فًا  الم

َ
غ

َ
 ش

زَايَاهَا ذِي   بِم 
َّ
ال
َ
بْنَي  ك صْرًا   ي 

َ
 ق

م    أنْ   وَبَيْنَ   مِصْرًا   وَيَهْدَم  
 
حْك

َ
 ن

وِ 
ْ
ل
َ
دِ   بِخ

َ
مَامِ   عَنِ   البِلا ِ

ْ
 الإ

ضِيَةِ   وَبِفَسَادِ 
ْ
ق ِ

ْ
لِكَ   الأ

َ
  وَذ

حَال   حْن   م 
َ
ي   وَن قْض ِ

َ
وْذِ   ن ف   بِن 

ضَاءَ 
َ
هْلِ   ق

َ
ي  أ

َ
دِهِمْ   فِي  البِغ

َ
 بِلا

سِيْسِ 
َ
   حَاجَتِهِمْ   لِم

َ
يْف

َ
ك
َ
   ف

َ
 لا

ي قْض َ
َ
 عِنْدَ   الِإمَامَةِ   بِصِحَةِ   ن

وْرَةِ  الحَاجَةِ  ر   وَالضَّ

pemerintahan dan taat kepada 

pemerintah, seperti halnya 

membangun sebuah istana namun 

menghancurkan sebuah kota. 

Maka menjadi sangat penting 

bahwa membentuk dan taat 

kepada pemerintah dalam hal 

maslahat, sehingga terbentuknya 

kehidupan yang sejahtera. 

الَ  28
َ
زَالِى  ق

َ
 هَذِهِ   وَاجْتِمَاع    :  الغ

وْطِ  ر  ذِر    الشُّ
َ
تَئ ا  فِى  م 

َ
 عَصْرِن

وِ 
 
ل
َ
جْتَهِدِ   عَنِ   العَصْرِ   لِخ

 ْ
 الْ

سْتَقِلِ،
 ْ
وَجْه    الم

ْ
ال
َ
   ف

 
نْفِيْذ

َ
 ت

ضَاءَ 
َ
ِ   ق

ل 
 
ه    مَنْ   ك

َ
ان    وَلا

َ
ط

ْ
ل  س 

و
 
ة    ذ

َ
وْك

َ
انَ   وَإِنْ   ش

َ
   ك

ً
وْ   جَاهِلا

َ
 أ

اسِقًا
َ
   ف

َ
لا
َ
ل    لِئ

ًّ
تَعَط

َ
 مَصَالِح    ت

سْلِمِيْنَ.
 
الَ   الم

َ
 الإمَام    ق

افِعِى ا  الرَّ
َ
حْسَن    وَهَذ

َ
 أ

Imam Ghazali berkata lengkaplah 

persyaratan ini, pada zaman 

sekarang sulit, karena tidak 

adanya yang mencapai derajat 

mujtahid mustaqil maka 

konsekuensinya sah 

pemerintahnya orang yang 

mempunyai syaukah (kekuatan) 

meskipun bodoh, agar tidak 

terjadi kekosongan atas 

kemaslahatan orang-orang 

muslim. Dan imam Ar-Rofi’i 

mengatakan hal itu lebih baik 

4 111 

 Imam ar-Ramli menyatakan 4 114 نائبه او الامام على ويجب 29
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 الزكاة لأخذ السعاة بعث

 الساعي او الامام( وليعلم)

 اي ( لاخذها شهرا  )ندبا

 الاموال ارباب ليتهيأ الزكاة

 والمستحقون  لدفعها

 نص كما ويسن لأخذها،

 الشهر ذلك  كون  عليه

 العام اول  لانه الْحرم

 فيما ذلك ومحل الشرعي،

 الْختلف الحول  فيه يعتبر 

 الناس حق في

bahwa Wajib bagi pemerintah 

atau wakilnya untuk mengutus 

para pemungut zakat untuk 

mengambil zakat dari para 

muzakki, yang kemudian 

dibagikan kepada para mustahik. 

Dan disunnahkan pengambilan 

zakat tersebut dilakukan pada 

bulan Muharram karena pada 

bulan tersebut dimulainya awal 

bulan dalam kalender hijriah, 

sehingga dapat digunakan untuk 

menandai haul (tepat kepemilikan 

dalam satu tahun) untuk 

menghindari perselisihan di 

kalangan masyarakat 

 إستعمله من  العامل قوله 30

 يجبيها كساع أي ( الخ الإمام

 أعطاه ما يكتب وكاتب

 وقاسم  الأموال أرباب

 المستحقين على يقسمها

 قاض لا يجمعهم وحاشر

 الزكاة فى لهما حق فلا ووال

 الخمس خمس فى حقهما بل

 للمصالح المرصد

Perkataan (musanif) “al-Amil” 

adalah orang yang dipekerjakan 

oleh imam (pemerintah), seperti 

orang yang diberi tugas menarik 

zakat, penulis/administrator, 

pendistribusi harta zakat, yang 

membagi harta zakat kepada 

mustahik, yang mengumpulkan. 

4 114 

 الخامس الصنف( و 31

 ومنهم( عليها والعاملون )

Menyebutkan bahwa musanaf 

(golongan) yang kelima adalah 

4 115 
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 الإمام يبعثه الذي  الساعي

 واجب وبعثه الزكوات لأخذ

 أي ( عليها والعاملون  قوله)

 الإمام نصبه من يعنى الزكاة

 من العمالة أخذ فى

--قال ـــ أن إلى—الزكوات

 عمل من أن ومقتضاه

 على شيأ لايستحق متبرعا

 القاعدة 

Amilun yang di dalamnya adalah 

as-Sai (orang yang diutus oleh 

imam/penguasa untuk mengambil 

zakat dan mengutusnya adalah 

sebuah kewajiban pemerintah) 
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